
CHAPTER 7  GOD'S COVENANT BAB 7  PERJANJIAN ALLAH

1 The distance between God and the creature is so great, that although reasonable 
creatures do owe obedience unto him as their creator, yet they could never have attained 
the reward of life but by some voluntary condescension on God’s part, which he has 
been pleased to express by way of covenant.1 

1Luke 17:10; Job 35:7-8.

1 Jarak antara Allah dan makhluk itu begitu jauh, sehingga meskipun makhluk-makhluk 
berakal benar-benar berhutang ketaatan kepada-Nya sebagai pencipta mereka, namun 
mereka tidak akan pernah bisa mencapai upah kehidupan kecuali dengan suatu 
kemurahan sukarela dari pihak Allah, yang Ia berkenan untuk menyatakan melalui 
bentuk perjanjian.1

1Luk. 17:10; Ayb. 35:7-8.

2 Moreover, man having brought himself under the curse of the law by his fall, it 
pleased the Lord to make a covenant of grace,2 wherein he freely offeres unto sinners 
life and salvation by Jesus Christ, requiring of them faith in him, that they may be 
saved;3 and promising to give unto all those that are ordained unto eternal life, his Holy 
Spirit, to make them willing and able to believe.4 

2Gen. 2:17; Gal. 3:10; Rom. 3:20-21. 
3Rom. 8:3; Mark 16:15-16; John 3:16. 
4Ezek. 36:26-27; John 6:44-45; Ps. 110:3. 

2 Selain itu, manusia setelah membawa dirinya di bawah kutukan hukum karena 
kejatuhannya, adalah dikenan Tuhan untuk membuat perjanjian kasih karunia,2 di mana 
Dia dengan bebas menawarkan kepada orang berdosa kehidupan dan keselamatan oleh 
Yesus Kristus, dengan menuntut dari mereka iman kepada-Nya, supaya mereka boleh 
diselamatkan;3 dan berjanji untuk memberikan kepada semua orang yang ditentukan 
kepada kehidupan kekal, Roh Kudus-Nya, untuk membuat mereka rela dan mampu 
percaya.4

2Kej. 2:17; Gal. 3:10; Rom. 3:20-21. 
3Rom. 8:3; Mrk. 16:15-16; Yoh. 3:16. 
4Yeh. 36:26-27; Yoh. 6:44-45; Mzm. 110:3. 



3 Perjanjian ini dinyatakan dalam Injil; pertama-tama kepada Adam dalam janji 
keselamatan melalui keturunan perempuan itu,5 dan kemudian dengan langkah-langkah 
yang berlaanjut, sampai penemuan lengkapnya diselesaikan dalam Perjanjian Baru;6 dan 
hal itu didasarkan pada transaksi perjanjian kekal yang berada antara Bapa dan Putra 
tentang penebusan orang-orang pilihan.7 Semata-mata oleh kasih karunia perjanjian 
inilah semua keturunan Adam yang jatuh yang pernah diselamatkan memperoleh 
kehidupan dan keabadian yang diberkati, manusia sekarang sama sekali tidak mampu 
diterima oleh Allah atas syarat-syarat di mana Adam berdiri dalam keadaan tidak 
bersalahnya.8

5Kej. 3:15. 
6Ibr. 1:1. 
72 Tim. 1:9; Tit. 1:2. 
8Ibr. 11:6, 13; Rom. 4:1-2, dll.; Kis. 4:12; Yoh. 8:56. 


